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ABSTRAK

Simbur Cahaya merupakan peraturan yang berlaku sejak masa
Kesultanan Darussalam untuk wilayah pedalaman (uluan) sampai periode
kemerdekaan RI saat dihapuskannya sistem pemerintahan marga pada tahun
1979. Pertunangan dalam Undang-undang Simbur Cahaya diatur dengan sangat
baik dan juga tegas, setiap pasal memuat aturan adat dan sanksi adat jika
dilanggar. Pemutusan pertunangan dari pihak perempuan dalam adat
menimbulkan hukum materil yang harus dibayar. Dalam Islam tidak ada hukum
materil terhadap seseorang yang menyalahi janjinya dan pemutusan pertunangan
menjadi hak masing-masing pihak yang telah mengikat janji. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak seluruh aturan mengenai pertunangan dalam Undang-
undang Simbur Cahaya terakomodasi dengan hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, penelitian yang
mengacu pada perbandingan hukum, diperoleh dengan cara meneliti bahan
pustaka atau data sekunder seperti Undang-undang Simbur Cahaya, buku-buku
dan juga hasil penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis normatif komparatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pertunangan dalam Undang-undang
Simbur Cahaya dilakukan dengan menggunakan adat terang diawali dengan
proses madik (mencari tahu) kemudian sengguk (pertemuan tanda sepakat) dan
ngebet (pertunangan). Sedangkan dalam hukum Islam pertunangan dilakukan
dengan datangnya bujang kepada wali gadis dengan maksud meminang, jika
disetujui wali si gadis, maka gadis berhak menentukan (menerima atau menolak),
jika diterima maka diadakan acara pertunangan (khutbah). Proses pertunangan
yang diatur dalam Undang-undang Simbur Cahaya telah terakomodasi dengan
hukum Islam, hanya saja terdapat perbedaan dalam hal kompensasi akibat
putusnya pertunangan. Dalam Adat, pertunangan disebut sebagai peristiwa
hukum, sehingga menimbulkan konpensasi atas pembatalan, sedangkan dalam
Islam tidak. Dalam Adat kompensasi diberikan sebagai bentuk penghormatan.
Dalam Islam kompensasi atas putusnya pertunangan belum ditemui dalam
literatur ulama klasik, karena dalam Islam pertunangan hanya sebatas persiapan
menikah dan kedua belah pihak berhak untuk membatalkan pertunanganya
kapanpun itu. Pengadilan di Mesir pernah menyelesaikan perkara kompensasi
pemutusan pertunangan. Keputusan pengadilan di Mesir menyatakan, bahwa
kompensasi dapat diberikan terhadap pihak yang menimbukan kerugian yang
amat memberatkan bagi pihak yang dirugikan. Hal ini dilakukan bukan karena
alasan pemutusan pertunangan yang mengharuskan kompensasi melainakan
karena adanya kerugian yang cukup besar, terutama bagi keluarga yang
perekonomianya sulit. Dengan demikian pertunangan dalam Undang-undang
Simbur Cahaya tidak bertentangan dengan tujuan dari syari’at Islam.

Kata kunci: Pertunangan, Undang-undang Simbur Cahaya
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

Konsonan
Huruf Nama Penulisan
\ Alif tidak dilambangkan
< Ba B
& Ta T
& Tsa S
z Jim J
- Ha H
¢ Kha Kh
3 Dal D
3 Zal Z
D Ra R
J Zai z
o Sin S
o Syin Sy
o= Sad Sh
o= Dlod DI
L Tho Th
L Zho Zh
¢ ‘Ain ¢
¢ Gain Gh
< Fa F
3 Qaf
4 Kaf K
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c.

Lam
Mim
Nun

Waw
Ha

Hamzah

Ya
Ta (marbutoh)

¥ o [C |

ATIEIZIZ |-

A

ot (i
[<

Vokal
Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri

atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab:

Fathah
Kasroh
i Dlommah
Contoh:
5 = Kataba
K3 = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola I1) dan seterusnya.

Vokal Rangkap
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf
] Fathah dan ya Al adani
3 Fathah dan waw Au adanu




Contoh:

S kaifa

e :'ala

dss : haula

e : amana

ol : ai atau ay
Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan

transliterasi berupa huruf dan tanda.

Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan
. - a dan garis panjang di
s Fathah dan alif atau ya A gars panjang
atas
s Kasroh dan ya I i dan garis di atas
s) Dlommah dan waw U u dan garis di atas
Contoh
JUSias : qala subhanaka
Obaay pba : shama ramadlana
@) : rama
&8 Lialgd : fiha manafi'u
OsSale 0558  : yaktublina ma yamkurtina
¥ s JB 3 iz qala yusufu liabthi

Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

1. Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/.

2. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya

adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata yang



memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan /h/.

4. Pola penulisan tetap 2 macam.
Contoh:

JubY &, Raudlatul athfal
5 siall 434l al-Madinah al-munawwarah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

(e Rabbana
J Nazzala

Kata Sandang
Diikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya
dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang

dipakai ada dua, seperti berikut:

Contoh:
Pola Penulisan
Pl Al-tawwabu At-tawwabu
el Al-syamsu Asy-syamsu

Diikuti oleh Huruf Qamariyah.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.

Contoh:

Pola Penulisan
N Al-badi'u | Al-badri'u

Xi



| S | Al-gamaru | Al-gamaru |

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata,

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif.

Contoh:
Pola Penulisan
Ol Ta “khuziina
slagall Asy-syuhada'u
el Umirtu
e Fa tibiha

Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola

sebagai berikut:

Contoh:
Pola Penulisan
OB sl Ll ) Wa innalaha lahuwa khair al-razigin
Ol 5 JSII 158 5l Fa aufii al-kaila wa al-mizana
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:
i Sl ad Sl Al

“Dengan menyebut nama Allah yang maha Pengasih dan maha Penyayang”

“Berangakat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh
keikhlasan, istigomah dalam mengahadapi segala ujian. DABING
UJIREVINANG (datang, bimbingan, ujian, revisi dan menang)”

Persembahan:
Skripsi ini merupakan hadiah kecil yang penulis persembahkan kepada:

1. Kedua orang tua (Joni Iskandar dan Murniati) yang tak henti-hentinya
mendoakan ananda disetiap waktu.

2. Saudara (Desi Apriyanti, Khoirun Nisa dan Mela Kurnia Dewi) yang
selalu memberikan semangat beserta doa.

3. Kepada keluarga besar ayah dan ibu yang juga telah memberikan doa
utuk kelulusan.

4. Bapak Dr. Muhammad Adil, MA selaku pembimbing utama dan Ibu
Gibtiah, M.Ag selaku pembimbing kedua yang telah tulus dan ikhlas
membimbing dalam menyusun skripsi.

5. Seluruh rekan-rekan seperjuangan yang tidak bisa disebutkan satu per

satu dan almamater tercinta yang selalu dibanggakan.
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KATA PENGANTAR
222Dl (el 3 Al oy

Alhamdulillah wa syukurillah, senantiasa penulis panjatkan lehadiat Allah
SWT vyang telah melimpahkan rahmat, taufiq, hidayah serta ‘inayah-nya
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Adapun judul sripsi ini adalah “Pertunangan dalam Undang-undang Simbur
Cahaya (Studi Komparatif Hukum Islam dan Hukum Adat)”. penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Ibuku tercinta Murniati dan ayahku Joni Iskandar yang telah memberikanku
cinta, kasih sayang, dukungan dan doa yang tak ternilai harganya, serta
materi yang tak dapat terhitung jumlahnya. Tak lupa pula penulis ucapkan
terima kasih kepada kakak tercinta Desi Apriyanti serta adik tersayang
Khoirun Nisa dan Mela Kurnia Dewi. Yayi Jauhari dan Nyai Masyuna
selaku orang tua ayah serta Almarhumah Mbah kakung Minto Pawiro dan
Mbah putri Saniyem selaku orang tua ibu yang selalu memberikan semangat
yang tak henti-hentinya sampai hembusan nafas terakhir.

2. Sahabat-sahabat tercinta Siti Nafiah S. Pd., MA, Delima Rohmanisa Am.
Keb, Deski Ayu Fatmala Dewi S. Pd, Dedek Yunita S. Pd, Devita Cahyani
S.H, Siska Aprilia S.H, Harianti S.H, Nurlela Gusmira S.H, Sulistiana,
Riska Damayanti, Ayu Zakiyah.

3. Bapak Prof. Drs. H.M. Sirozi, M.A., Ph. D selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang.

Xiv



Bapak Prof. Dr. H. Romli SA, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan
Hukum di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

Bapak Dr. Muhammad Torik, Lc., MA selaku ketua Jurusan Perbandingan
Mazhab dan bapak Syahril Jamil, M. Ag selaku sekretaris Jurusan
Perbandingan Mazhab Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Bapak Drs. H. Legawan Isa, M. HI selaku Penasehat Akademik yang telah
banyak berperan dalam memberikan motivasi serta inspirasi terhadap
pembuatan skripsi ini selama perkuliahan.

Bapak Dr. Muhammad Adil, MA selaku pembimbing utama dan lbu
Gibtiah, M.Ag selaku pembimbing kedua yang telah bersedia meluangkan
waktu, tenaga dan fikiran untuk memberikan pengarahan membagi
pengetahuan dalam perbaikan skripsi ini.

Segenap dosen Fakultas Syariah dan Hukum yang senantiasa telah
membimbing dan memotivasi serta mengajarkan ilmunya selama penulis
menuntut ilmu di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang.

Mahasiswa/i angkatan 2015 yang tercinta
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Allah SWT, dan semoga ilmu pengetahuan uang menjadi bekal penulis di
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